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Abstract
The boat propellers are needed for fishing boats in Aceh Province, considering that most Acehnese people
geographically live along the coastline. Their income apart from farmers is fishermen. Currently, the metal ship
propellers are imported from outside Aceh Province, so metal casting technology is needed to produce these
ship propellers. There is already a small-scale industrial for metal casting, and the location is in Baet Lampuot -
Aceh Besar District. The metal casting industry is currently producing rencong souvenirs to support tourism.
However, when the Covid-19 Pandemic hit Aceh in particular and Indonesia in general, there are needed an
alternative metal production business with other types of product variants, one of which was a ship cast-
propeller. Based on this, Mechanical Engineering and FKIP Physics Department of Universitas Syiah Kuala
improve the rencong metal casting industry to develop its products, to produce ship propellers through the
Higher Education Leading Community Empowerment Program (PPMUPT) funded by the Ministry of Research
and Technology /National Research and Innovation Agency of the Republic of Indonesia (RISTEK/ BRIN). The
ship propeller product developed from waste metal, it recycled through metal casting technology. So the
program and technology developed, is very useful not only for growing the regional economy but also in terms
of handling the environment by recycling waste metal. Therefore, the community service program carried out by
Mechanical Engineering and FKIP Physics Department of Universitas Syiah Kuala is right on target and in line
with expectations.
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1. Pendahuluan
Masyarakat Aceh umumnya berdiam di sekitar
garis pantai, sehingga banyak masyarakat Aceh
berprofesi sebagai nelayan. Kebutuhan baling-baling
kapal sangat besar. Perlu usaha penerapan teknologi
pengecoran logam dalam peningkatan produksi
baling-baling kapal dengan material logam logam
sehingga berujung pada peningkatan pendapatan
ekonomi masyarakat pengrajin. Selama ini baling-
baling boat didatangkan dari luar Provinsi Aceh,
yang akibatnya berdampak kurang baik terhadap
industri-industri kecil khususnya untuk industri
pengecoran lokal di Aceh [1].
Industri pengecoran logam adalah salah satu
usaha yang mempunyai peranan strategis pada
struktur perekonomian nasional, terutama dalam
menunjang industri penghasil produk baling-baling
kapal, industri pengerjaan logam dan industri-industri
lainnya. Produk cor logam yang termasuk mengalami
peningkatan permintaan untuk diproduksi di industri
kecil adalah terbesar dari jenis komponen transportasi
yang salah satunya terbuat dari bahan logam non
ferro seperti aluminium dan kuningan. Kondisi ini
tentunya sangat menggembirakan karena akan
meningkatkan pendapatan yang lebih besar bagi
industri kecil.
Terdapat beberapa metode pengecoran yang
dapat diterapkan untuk memproduksi baling-baling
kapal, diantaranya seperti pressure casting,
centrifugal casting [2], dan grafity casting [3]. Bila
dibandingkan dari kualitas hasil pengecoran seperti
cacat produk cor, maka pressure casting dan
centrifugal casting lebih baik dari gravity casting.
Namun dalam penerapannya metode gravity casting
lebih unggul dibandingkan dengan pressure casting
dan centrifugal casting bila ditinjau dari segi
investasi. Bila menggunakan alternatif presure
casting, maka biaya investasi menjadi sangat besar
dan jauh lebih murah bila menggunakan gravity
casting.
Cacat pada produk yang umumnya sering
dijumpai adalah cacat ekor tikus, porositas,
permukaan kasar, salah alir, kesalahan ukuran,
inklusi [4], dan hot tearing [5]. Akan tetapi cacat
pada produk cor dapat diperbaiki dengan memahami
faktor-faktor terbentuknya cacat serta memperbaiki
proses pengecoran itu sendiri. Selanjutnya kekuatan
material juga masih dapat diperbaiki dengan
memperbaiki beberapa parameter, salah satunya
dengan memperbaiki temperatur saat penuangan [6]
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dan kecepatan penuangan yang mempengaruhi
kecepatan pembekuan logam cair [7].
Tungku peleburan sederhana dapat dibangun
untuk melebur logam baik logam biasa maupun
logam bekas. Tungku peleburan logam sederhana
tersebut dengan berbagai jenis bahan bakar yang
digunakan seperti arang, Liquefied Petroleum Gas
(LPG) [8], dan oli bekas [9].
Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui program pemberdayaan
masyarakat unggulan perguruan tinggi ini adalah
untuk membatu industri pengecoran logam di desa
Baet Lampuot Aceh Besar dalam pengalihan produk
dari produk souvenir rencong yang sudah established
menjadi produk baling-baling kapal. Program ini juga
tidak hanya alih teknologi tetapi juga membangun
tungku peleburan logam dengan bahan bakar LPG
dan juga mengembangkan keterampilan pengrajin
produk pengecoran dalam memperbaiki kualitas
produknya agar terbebas dari cacat melalui pelatihan-
pelatihan secara langsung.
2. Metode dan Peralatan
Sehubungan dengan permasalahan di  atas, maka
metode yang ditawarkan dalam program ini adalah
bekerja sama dengan industri mitra dalam membuat
tungku peleburan logam untuk peleburan logam
bekas sebagai bahan baku pada pembuatan baling-
baling kapal. Panas di ruang bakar diproteksi dengan
batu tahan api, pasir silika, rangka tungku, dan pelat
stainless stell sebagai dinding luar tungku.
Pembuatan ladel (cawang tuang) sebagai tempat
penampung bahan baku logam dalam pencairan di
ruang bakar, dan sebagai media penuangan cairan
logam ke dalam cetakan.
Membuat cetakan logam berbentuk baling-baling
kapal untuk produksi baling-baling kapal dalam
jumlah banyak/massal. Cetakan dibuat dengan pelat
logam tebal yang berbahan baja karbon sedang.
Membuat pelatihan cara pengoperasian tungku
peleburan logam. Memberi pelatihan tentang teknik-
teknik pengecoran yang umumnya dilakukan oleh
industri. Memberi pelatihan tentang hal yang harus
diperhatikan untuk menghindari cacat-cacat pada
logam yang diakibatkan oleh pengecoran logam.
Selain itu memberi pelatihan tentang bagaimana cara
peleburan dan pengecoran logam bekas untuk bahan
baku pembuatan baling-baling kapal.
Prosedur kerja dalam program PPMUPT ini
seperti berikut:
1. Pembuatan Dapur Peleburan, pembuatan dapur
peleburan logam logam dimulai dengan
persiapan, pemesanan, dan pengadaan alat dan
bahan. Bahan yang sudah lengkap seperti pelat
dan batang stainless steel dilakukan
pemotongan sesuai dengan gambar
perancangannya. Selanjutnya dilakukan
assembly/ perakitan dengan pengelasan dan
pembautan. Pemasangan batu tahan api
(castable) dan pasir silika mengelilingi ruang
bakar sebelum semuanya ditutup dengan pelat
stainless. Pembuatan ladel sebagai wadah
penampung material logam logam bekas untuk
ditempatkan di ruang bakar dan juga sebagai
cawan tuang cairan logam logam bekas ke
dalam cetakan logam.
2. Pembuatan Cetakan Logam, cetakan
pengecoran baling-baling kapal berbahan baku
logam bekas akan menggunakan cetakan logam
berbahan baja karbon sedang. Tujuan
penggunaan cetakan logam diharapkan dapat
memproduksi baling-baling kapal dalam jumlah
banyak dan dapat diproduksi berulang dengan
dimensi/ukuran yang seragam. Pembuatan
cetakan tersebut menggunakan mesin bubut
dengan dimensi 300 x 300 x 80 milimeter.
Kontribusi kelompok masyarakat dalam
pelaksanaan program PPMUPT antara lain adalah:
1. Memberi masukan tentang bentuk produk
baling-baling kapal melalui desain bentuk
cetakan.
2. Memberi data awal atau data pokok yang
dibutuhkan untuk memproduksi baling-baling
kapal beserta keuntungan dari setiap produknya,
sehingga bisa dianalisis keuntungan atau nilai
ekonomis dengan adanya program ini.
3. Hasil dan Pembahasan
Industri pengecoran logam adalah salah satu
usaha yang mempunyai peranan strategis pada
struktur perekonomian nasional, terutama dalam
menunjang industri penghasil produk baling-baling
kapal, industri pengerjaan logam dan industri-industri
lainnya. Produk cor logam yang termasuk mengalami
peningkatan permintaan untuk diproduksi di industri
kecil adalah terbesar dari jenis komponen transportasi
yang salah satunya terbuat dari bahan logam non
ferro seperti aluminium dan kuningan. Kondisi ini
tentunya sangat menggembirakan karena akan
meningkatkan pendapatan yang lebih besar bagi
industri kecil.
Oleh karena itu, kini sudah saatnya kita
mengembangkan teknologi untuk kemandirian
bangsa agar bangsa kita tidak hanya menjadi
penonton dalam kemajuan teknologi, tetapi juga
sebagai pencipta dan penguasa teknologi. Untuk itu,
dibutuhkan peran serta pemerintah maupun institusi-
institusi pendidikan (perguruan tinggi) khususnya
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK). Dengan demikian hasil-hasil riset
dari perguruan tinggi maupun lembaga riset
pemerintah diharapkan dapat diaplikasikan untuk
pengembangan industri pengecoran lokal yang
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berbasis teknologi, sehingga mampu bersaing dengan
produk-produk dari luar.
Untuk memproduksi baling-baling boat, ada
beberapa metode pengecoran yang dapat diterapkan,
diantaranya seperti pressure casting, centrifugal
casting, dan grafity casting. Bila dibandingkan dari
kualitas hasil pengecoran, maka pressure casting dan
centrifugal casting lebih baik dari gravity casting.
Namun dalam penerapannya metode gravity casting
lebih unggul dibandingkan dengan pressure casting
dan centrifugal casting bila ditinjau dari segi
investasi. Bila menggunakan alternatif presure
casting, maka biaya investasi menjadi sangat besar
dan jauh lebih murah bila menggunakan gravity
casting.
Gambar 1. Program pengabdian dari Universitas Syiah Kuala
untuk produksi Baling-baling logam
Program studi Teknik Mesin dan FKIP Fisika
Universitas Syiah Kuala mengembangkan teknologi
gravity casting untuk mengembangkan program yang
berkaitan dengan produk baling-baling kapal (boat)
yang merupakan salah satu elemen dari alat
transportasi air. Oleh karena itu, pengecoran dengan
gravity casting ini sesungguhnya sangat sesuai
dengan kondisi industri kecil, karena mekanisme
dengan gravity casting tidak membutuhkan keahlian
khusus dalam pengoperasiannya. Program ini
terselenggara atas bantuan dari Kementerian Riset
dan Teknologi /Badan Riset dan Inovasi Nasional
Republik Indonesia (Kemenristek/ BRIN) dan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Syiah Kuala melalui
Program Pemberdayaan Masyarakat Unggulan
Perguruan Tinggi (PPMUPT) tahun pelaksanaan
2020 (Gambar 1).
Program kerja PPMUPT ini antara lain adalah
pembuatan dapur, pembuatan cetakan logam dan
proses pengecoran itu sendiri. Pembuatan dapur
peleburan logam logam dimulai dengan persiapan,
pemesanan, pengadaan alat dan bahan. Bahan seperti
pelat dan batang stainless steel dilakukan
pemotongan sesuai dengan gambar perancangannya.
Selanjutnya dilakukan assembly/ perakitan dengan
pengelasan dan pembautan. Pemasangan batu tahan
api dan pasir silika mengelilingi ruang bakar sebelum
semuanya ditutup dengan pelat stainless. Pembuatan
ladel sebagai wadah penampung material logam
logam bekas untuk ditempatkan di ruang bakar dan
juga sebagai cawan tuang cairan logam logam bekas
ke dalam cetakan logam. Cetakan pengecoran baling-
baling kapal berbahan baku logam bekas
menggunakan cetakan logam berbahan baja karbon
sedang. Tujuan penggunaan cetakan logam
diharapkan dapat memproduksi baling-baling kapal
dalam jumlah banyak dan dapat diproduksi berulang
dengan dimensi/ukuran yang seragam.
Gambar 2. Proses pengecoran logam
Gambar 3. Proses penuangan logam ke dalam cetakan
Cetakan pada pembuatan baling-baling boat yang
terbuat dari baja karbon sedang (Gambar 2) mampu
menahan limbah logam aluminium, karena titik leleh
baja karbon sedang di atas titik leleh logam
aluminium. Oleh karena itu, cetakan dapat digunakan
berulang kali tanpa mengubah sifat fisiknya.
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Gambar 1. Produk baling-baling boat hasil pengecoran logam
Teknologi pengecoran sederhana yaitu grafity
casting seperti terlihat pada Gambar 3 telah berhasil
diterapkan oleh pengrajin untuk memproduksi
baling-baling boat. Hal ini dapat dilihat pada produk
baling-baling boat hasil pengecoran logam seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4. Sosialisasi teknik
dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, dan
pengrajin terampil dan cepat paham dalam
mengoperasikan alat-alat pengecoran logam. Hal
tersebut disebabkan oleh kesederhanaan teknologi
pengecoran dan pengalaman pengecoran.
4. Kesimpulan
Alih teknologi pengecoran logam sederhana
kepada pengrajin lokal secara efektif dapat
menggantikan pengecoran logam tradisional. Melalui
pelaksanaan kegiatan program pemberdayaan
masyarakat unggulan perguruan tinggi yang berupa
proses pengecoran propeller boat. Pemanfaatan
tungku peleburan berbahan bakar LPG telah berhasil
melebur limbah logam dengan keamanan dan
kesehatan yang relatif tinggi, sedangkan bahan baku
LPG-nya juga mudah didapat. Penerapan metode
pengecoran logam sederhana dapat meningkatkan
efisiensi produksi dengan cara menekan biaya
produksi, sehingga dapat meningkatkan pendapatan
pengrajin. Keterlibatan mitra pengabdian dalam
kegiatan PPMUPT tahun 2020 ini antara lain adalah
mengikuti proses transfer teknologi pengecoran
logam untuk produksi baling-baling boat secara
sungguh-sungguh. Selanjutnya mengadopsi teknologi
yang diberikan untuk merubah metode produksi
baling-baling boat dan ikut serta aktif dalam
membangun tungku peleburan logam, serta
memperluas jaringan pemasaran produksi melalui
situs-situs on line.
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